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RINGKASAN   

Cabai rawit merupakan tanaman holtikultura (sayuran) yang buahnya 

dimanfaatkan untuk keperluan aneka pangan. Cabai rawit digunakan sebagai bumbu 

dapur, yakni sebagai bahan penyadap berbagai masakan, antara lain sambal, saus, aneka 

sayur, acar, lalap, asinan dan produk-produk makanan  kaleng. Dalam industri makanan, 

ekstrak bumbu cabai rawit digunakan sebagai lada untuk membangkitkan selera 

makanan bagi kebanyakan orang sebagai bumbu berbagai masakan dan hidangan 

makanan. 

Saat ini masyarakat sedang dihadapkan pada persoalan naiknya harga cabai 

rawit yang naik melambung tinggi. Naiknya harga cabai yang begitu mahalnya dan 

membuat para ibu kesulitan  dan harus pandai-pandai mengatur pengeluaran untuk 

belanja. Naiknya harga cabe rawit ini disebabkan karena para pedagang mengaku 

pasokan cabai rawit  berkurang diduga akibat cuaca buruk dan gagal panen sehingga 

mendongkrak harga cabai rawit di tingkat konsumen. 

Salah satu solusi dalam menghadapi masalah harga cabai yang sudah terbiasa 

naik tersebut ialah dengan cara menanamnya sendiri, seandainya setiap rumah memiliki 

pohon cabai sendiri, meski hanya satu-dua pohon, maka ketika berbuah, minimal dapat 

digunakan untuk keperluan sehari-hari.  

Menanam cabai bagi yang hidup di daerah perkotaan, terlebih di komplek 

perumahan bisa menanam cabai rawit di dalam pot atau polybag. Meski hanya punya 

halaman sempit, tidak menjadi penghalang  untuk menanam tanaman yang 

menghasilkan dan menghemat pengeluaran. Menanam tanaman yang bisa  dirasakan 

hasilnya (seperti tanaman cabai rawit) terlebih pada masa-masa seperti ini, di mana 

harga cabai rawit melambung sangat tinggi. 

 

 

 

 

Kata kunci: tanaman cabe rawit, lahan sempit, polybag  
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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan program pengabdian masyarakat 

dan menyusun laporan akhir kegiatan tersebut. Program Pengabdian Masyarakat   ini dengan 

judul “Budidaya Tanaman Cabai Dengan Memanfaatkan Lahan Sempit Dengan Menggunakan 

Polybag Bagi Ibu-Ibu PKK RT 4 / RW 12 Perumahan Pondok Permata Suci Gresik ” Dengan 

tujuan memberikan penyuluhan kepada ibu-ibu PKK untuk agar bias membudidayakan 

tanaman cabai.  

Tanaman cabai cukup mudah untuk dibudidayakan. Menariknya, tidak perlu lahan luas 

bila ingin bercocok tanam cabai. Sebab, cabai bisa ditanam di dalam pot atau polybag. Hal ini 

menjadi solusi untuk  yang tidak memiliki lahan luas. Selain efisien, tanaman cabai di polybag  

juga bisa diletakkan di mana saja asalkan cukup sinar matahari. Menanam cabai sendiri juga  

tak perlu khawatir ketika harga cabai sedang tinggi 

  

 

        Surabaya, Juni 2023 

          

         Penyusun 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Analisis Situasi 

Kebutuhan masyarakat terhadap sayuran dan buah-buahan semakin 

meningkat. Hal ini bukan hanya karena meningkatnya jumlah penduduk  namun 

juga oleh meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya gizi yang 

terkandung dalam sayur dan buah. Sayuran dan buah-buahan termasuk tanaman 

holtikultura yang mengandung nilai gizi yang tinggi dan merupakan sumber 

mineral dan vitamin yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. 

        Salah satu produk hortikultura banyak diminati oleh masyrakat Indonesia 

adalah cabai rawit dan cabai merah besar karena cabai tersebut merupakan 

kebutuhan sehari-hari di dalam konsumsi rumah tangga. Cabai rawit  mempunyai 

prospek cerah sebagai komoditas cabai yaitu mempunyai nilai ekonomis tinggi 

karena salah satu pemanfaatannya sebagai bahan baku industri, dibutuhkan setiap 

saat sebagai bumbu masak, berpeluang ekspor, dapat membuka kesempatan kerja 

dan merupakan sumber vitamin C.  

Cabai rawit merupakan tanaman holtikultura (sayuran) yang buahnya 

dimanfaatkan untuk keperluan aneka pangan. Cabai rawit digunakan sebagai 

bumbu dapur, yakni sebagai bahan penyadap berbagai masakan, antara 

lainsambal, saus, aneka sayur, acar, lalap, asinan dan produk-produk makanan 

kaleng. Dalam industri makanan, ekstrak bumbu cabai rawit digunakan sebagai 

lada untuk membangkitkan selera makanan bagi kebanyakan orang sebagai bumbu 

berbagai masakan dan hidangan makanan, 

Kebutuhan komoditas cabai rawit dan cabai merah besar sering melonjak 

drastis. Kondisi ini misalnya terjadi pada saat hari-hari besar keagamaan, dampak 

ditimbulkan yaitu kenaikan harga cukup tajam. Selain itu, kenaikan harga juga 

dapat disebabkan oleh kondisi iklim tidak menentu menyebabkan produksi 

menurun. Walaupun secara kuantitas cabai rawit dan cabai merah besar pada 

konsumen rumah tangga tidak dikonsumsi dalam jumlah besar, cabai rawit  sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Harga stabil Cabai rawit  merupakan harapan bagi 

masyarakat. Cabai rawit  merupakan salah satu bahan pangan harganya sangat 

berfluktuasi.. Apabila harga cabai rawit  melonjak maka berdampak pada daya beli 
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masyarakat dan juga menimbulkan keresahan. 

Permintaan terhadap cabai rawit untuk kebutuhan sehari-hari dapat 

berfluktuasi disebabkan karena naik turunnya harga cabai terjadi di pasar . 

Fluktuasi harga terjadi di pasar eceran, selain disebabkan oleh faktor-faktor 

mempengaruhi sisi permintaan juga disebabkan oleh faktor-faktor mempengaruhi 

sisi penawaran. Dari sisi penawaran menunjukkan bahwa proses penyediaan cabai 

rawit  belum sepenuhnya dikuasai para petani. Faktor utama menjadi penyebab 

adalah bahwa petani cabai rawit  adalah petani kecil proses pengambilan 

keputusan produksinya diduga tidak ditangani dan ditunjang dengan suatu 

peramalan produksi dan harga. Kenaikan harga cabai sangat tergantung pada 

musim panen dan musim tanam serta pengaruh iklim dan cuaca. Disamping itu, 

kenaikan harga juga berkaitan dengan kegiatan pemasaran. Bila dibandingkan 

dengan harga di daerah konsumen, harga cabai di daerah produsen lebih rendah. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya faktor angkutan, rendahnya 

daya tahan cabai, dan daya beli masyarakat rendah  

Menanam cabai bisa dimana saja, bahkan di dalam ruangan. Jadi,  yang 

tinggal di perumahan atau hunian yang tak memiliki halaman yang luas, masih tetap 

bisa menanam cabai di dalam ruangan. Cabai memang membutuhkan cahaya 

matahari, namun  bisa menanamnya di dalam rumah. Untuk memenuhi kebutuhan 

tumbuhan akan cahaya, tanaman cabai bisa meletakkannya di dekat jendela atau 

pada sisi ruangan yang terkena sinar matahari. 

Manfaatkan lahan kosong yang sempit bagi masyarakat yang berada  di 

daerah perkotaan, terlebih di komplek perumahan bisa menanam cabai rawit di 

dalam pot atau polibak. Meski hanya punya halaman sempit, tidak menjadi 

penghalang  untuk menanam tanaman yang menghasilkan dan menghemat 

pengeluaran. Menanam tanaman yang bisa  dirasakan hasilnya (seperti tanaman 

cabai rawit) terlebih pada masa-masa seperti ini, di mana harga cabai rawit 

melambung sangat tinggi. 

 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Saat ini masyarakat sedang dihadapkan pada persoalan naiknya harga cabai 

rawit yang naik melambung tinggi. Harga cabai rawit per kilogram yang 

sebelumnya sekitar Rp15-20 ribu, kini melambung berkali-kali lipatnya menjadi  
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Rp 60.000. Sementara harga cabai keriting yang per kilogram normalnya Rp10 ribu, 

kini naik drastis menjadi Rp 45.000  

Naiknya harga cabai yang begitu mahalnya dan membuat para ibu kesulitan  

dan harus pandai-pandai mengatur pengeluaran untuk belanja. Naiknya harga cabe 

rawit ini disebabkan karena para pedagang mengaku pasokan cabai rawit  berkurang 

diduga akibat cuaca buruk dan gagal panen sehingga mendongkrak harga cabai 

rawit di tingkat konsumen. 

Kenaikan harga cabai, khususnya jenis rawit merah, mungkin bukan terjadi 

pada minggu-minggu ini saja. Melainkan sudah terjadi sejak dulu. Terlebih saat 

menjelang datangnya bulan suci Ramadan, Idulfitri, maupun dalam momen atau 

kondisi-kondisi tertentu seperti saat cuaca buruk sehingga berdampak buruk pada 

kualitas tanaman cabai dan yang lainnya. 

Salah satu solusi dalam menghadapi masalah harga cabai yang sudah 

terbiasa naik tersebut ialah dengan cara menanamnya sendiri, seandainya setiap 

rumah memiliki pohon cabai sendiri, meski hanya satu-dua pohon, maka ketika 

berbuah, minimal dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari. Terkait bibit 

tanaman cabai rawit dan lainnya,  bisa dilakukan dengan cara membelinya atau bisa 

juga dengan memanfaatkan cabai rawit yang telah busuk, lalu isinya disebar di atas 

tanah yang gembur. 
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BAB II  

SOLUSI YANG DITAWARKAN DAN TARGET LUARAN 

 

2.1. Solusi Yang Ditawarkan 

  Dengan adanya permasalahan yang disampaikan di atas Pengabdi berinisiatif 

melakukan kegiatan penyuluhan  untuk memanfaatkan halaman atau pekarangan rumah untuk 

menanam tananamn cabai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ketika harga cabai 

melonjak naik seperti ketika di Bulan Ramadhan dan menghadapi Hari Raya Idul Fitri. 

Kegiatan pegabdian masyarakat ini melibatkan peserta ibu-ibu PKK  RT .4/ RW.2  Perumahan 

Pondok Permata Suci Gresik. Acara dilaksanakan secara tatap muka ketika ada pertemuan 

PKK.. Materi yang diberikan kepada peserta kegiatan ini adalah penjelasan tentang beberapa 

hal berikut: 

1. Cara mudah menanam cabai dalam pekarangan atau ruangan  

2. Cara menanam cabai polybag maupun di pot 

3. Cara merawat tanaman agar cepat berbuah 

4. Trik menanam cabai rawit agar buahnya lebat 

 

2.2. Target Luaran 

Adapun target yang diinginkan dari pengabdian ini adalah meningkatkan 

pengetahuan kepada ibu-ibu untuk bisa memanfaatkan pekarangan rumah atau ruangan 

untuk menanan tanaman cabai hal ini dilakukan ketika harga cabai melonjak naik yang 

mengakibatkan kepanikan yang bias menganggu keuangan untuk belanja. Dari kegiatan 

pengabdian penyuluhan ini ibu-ibu bias memnfaat lahan yang sempit untuk menanam 

cabai rawit yang selalu dibutuhkan setiap hari untuk kebutuhan memasak.  

Terkait pengenalan budidaya tanaman cabai di pekarangan atau ruangan, 

partisipan diberikan informasi tentang Cara mudah  menanam cabai rawit sebagai 

berikut: 

1. Pastikan  memiliki benih cabai yang baik untuk ditanam. Bibit cabai yang bagus 

bisa didapatkan dari buah cabai yang kualitasnya baik pula, diambil dari buah 

cabai yang segar dan ukurannya besar. 

2. Sebelum ditanam, benih cabai perlu direndam supaya tahu mana benih yang 
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kopong dan mana yang tidak. Cara mengetahuinya, rendam benih cabai. Kalau 

mengapung, berarti itu benih kopong. 

3. Setelah direndam, jemur benih cabai terlebih dahulu, supaya tidak busuk. Proses 

penjemuran di bawah matahari berlangsung selama 3-5 hari. Namun setelah 

dijemur, biji cabai juga bisa direndam kembali untuk merangsang akar agar cepat 

tumbuh. Setelah itu cabai bisa langsung ditanam.Waktu panen cabai akan 

berlangsung selama 5-6 bulan setelah ditaman. 

4. Suhu Hangat  

Cabai menyukai kehangatan yang konsisten dan membenci udara dingin yang 

tiba-tiba. Jika mereka berada di dalam ruangan, mereka menginginkan jendela 

dengan sinar matahari langsung sebanyak mungkin.  

5. Nutrisi dan Air 

  Cabai adalah tanaman yang mudah haus, tetapi secara mengejutkan juga sangat 

tangguh jika kamu lupa menyiraminya. Cabai juga akan memberi tahu ketika 

mereka kekurangan air atau makanan, apakah karena daun layu atau berubah 

warna. Untuk itu sebaiknya siramlah tanaman tepat waktu dan beri juga pupuk 

sesuai kebutuhannya. 

6. Pot yang Nyaman 

Jangan menanam cabai di pot atau wadah yang terlalu kecil. Karena, tanaman 

cabai memiliki bola akar padat penghisap air yang membuat mereka haus jika 

potnya terlalu kecil.  Adapun jika pot terlalu besar, terlalu banyak air akan 

mengendap di dasar dan membuat tanaman rentan mengalami busuk akar. Jika 

air tampak menghilang segera pindahkan ke dalam pot yang lebih besar, mungkin 

sudah waktunya untuk meningkatkan ukuran potnya.  

7. Pangkas  

Pangkaslah ujung daun, ini akan merangsang tumbuhan untuk memproduksi 

lebih banyak bunga. Waktu terbaik untuk memotongnya adalah sebelum 

pertumbuhan utamanya. 

8. Penyerbukan tangan  

  Cabai sebenarnya bisa melakukan penyerbukan sendiri, tetapi 

menggosok bunganya dengan kuas kecil dapat membantu cabai menghasilkan 

lebih banyak buah. Cabai membutuhkan waktu beberapa minggu untuk berbuah 

dan menjadi matang.  
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BAB  III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 Sebagaimana telah disampaikan bahwa target yang ingin dicapai dari program 

pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan ibu ibu PKK dalam rangka membudidayaka tanaman Cabe rawit Adapun 

metode pendekatan yang dilakukan adalah dengan metode penyuluhan : 

  Metode Penyuluhan dan memberikan bibit tanaman cabai kepada ibu-ibu 

PKK  RT .4/ RW.2  Perumahan Pondok Permata Suci Gresik, yaitu dengan 

memberikan pengetahuan kepada mitra tentang langkah menanam tanaman cabai 

adalah sebagai berikut:  

1. Menyiapkan wadah  

Tanaman cabai bisa ditanam di pot atau wadah-wadah lain, seperti polibag, plastiik, 

kaleng bekas, drum, atau ember.  

Hal terpenting yang perlu diperhatikan ketika menyiapkan wadah adalah memastikan 

wadah tersebut telah diberi lubang pada bagian dasarnya dan dapat bertahan selama 

lima hingga enam bulan. Ltersebut berguna sebagai drainase agar air tidak 

menggenang di dasar wadah sehingga menyebabkan akar dan batang busuk.  

2. Menyiapkan media tanam  

Gunakan tanah dengan lapisan atas yang subur, gembur, dan banyak mengandung 

bahan organik.  

Pasir memiliki beberapa keunggulan sebagai media tanam karena mudah digunakan 

dan dapat meningkatkan aerasi serta drainase media. Pasir yang digunakan harus 

yang memiliki butiran agak kasar dan lebih besar. Ini dimaksudkan untuk membantu 

sirkulasi udara dan membuang kelebihan air. Sayangnya, kelemahan media tanam 

pasir adalah memerlukan penyiraman dan pemupukan yang intensif sehingga perlu 

dikombinasikan dengan media tanah dan pupuk kandang. 

3. Waktu dan cara tanam  

Menanam tanaman cabai di dalam polybag tidak bergantung pada waktu dan musim, 

melainkan didasarkan oleh siklus dan manajemen pemanenan.  

Jika ingin panen setiap hari, misalnya, maka perlu dilakukan pengaturan waktu 

tanam. Cara menanam tanaman cabai di dalam polybag, yakni:  
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• Lakukan penanaman di pagi hari sebelum pukul 09.00 atau sore setelah pukul 

15.30 untuk menghindari tanaman stres. Hindari menanam pada siang hari.  

• Lakukan seleksi bibit. Gunakan bibit berusia 5-6 MST atau memiliki enam helai 

daun yang dalam keadaan sehat, normal, dan vigor.  

• Cabut bibit dengan hati-hati dari tray semai yang media semainya cukup kering. 

Jika bibit disemai di polibag, ambil polibag berisi bibit tersebut lalu balikkan 

dengan pangkal batang bibit dijepit oleh jari telunjuk dan jari tengah. Kemudian, 

tepuk bagian dasar polibag secara perlahan dan hati-hati agar bibit keluar 

bersama akar dan medianya. Usahakan media tanam tidak terbongkar untuk 

mencegah kerusakan akar.  

• Siram media tanam dalam polybag sebelum penanaman. Gunakan kayu atau 

bambu kecil untuk membuat lubang tanamm. Selanjutnya, tanam bibit di lubang 

tersebut dan padatkan dengan ujung jari.  

• Siram lubang yang telah ditanami bibit tanaman cabai dengan larutan fungisida 

untuk mencegah serangan cendawan. Selain itu, semprotkan larutan pupuk daun 

Gandasil 2 gram/liter sebanyak 250 mililiter per tanaman.  

4. Pemeliharaan  

Penyiraman harus diperhatikan agar tanaman tidak kekeringan terutama pada musim 

kemarau. Pemberian mulsa plastik hitam perak selain berfungsi untuk mengurangi 

populasi hama juga membantu menjaga kelembapan tanah. Pada musim penghujan 

pengaturan drainase harus diperhatikan agar lahan tidak tergenang air, karena hal 

tersebut dapat meningkatkan serangan penyakit akibat kelembaban yang tinggi 

Metode Tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada 

mitra untuk mengungkapkan permasalahan yang tidak dipahami 

Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan pada:  

Hari/ tanggal  :  Minggu, 11 Juni 2023 

Jam  :  15.30 – 17.00 Wib 

   Peserta  : 23 orang  

   Media  : Tatap Muka /Penyuluhan 

   Pembicara   Shanty Ratna Damayanti, SE.,M.Si 

       Jajuk Suprijati.,SE.,MM 

       Alvy Mulyaningtyas.SE.MM 

       Mustika Winedar.SE.,Ak.,MM 
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BAB IV.  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1. Hasil Kegiatan 

Berdasarkan hasil diskusi, tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan 

pengabdian masyarakat memberikan hasil antara lain:  

1. Peserta yang hadir sangat antusias untuk mencari informasi lebih detail terkait materi-

materi yang disampaikan , terutama yang berhubungan dengan budidaya tanaman 

cabai di lahan yang sempit. Hal ini terlihat dari partisipasi peserta yang sangat aktif 

selama penyuluhan  dan tanya jawab berlangsung.  

2. Penanaman cabai rawit  di dalam polybag di pekarangan rumah tidaklah 

membutuhkan areal yang luas, sehingga hasil panen cabai rawit dalam polybag 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan keluarga sehinga mengurangi pengeluaran 

rumah tangga. 

3. Tanaman cabai rawit di dalam polybag, disamping bernilai komersial juga menarik 

bila dijadikan sebagai tanaman hias.Tanaman cabai rawit merupakan salah satu 

tanaman hias buah yang biasa ditanam dalam polybag dan dapat berfungsi baik 

sebagai tanaman hias dalam ruang dan di luar ruangan 

4. Keuntungan menanam cabai rawit di dalam polybag adalah perawatan tanaman 

menjadi lebih mudah karena syarat tumbuh tanaman dapat dipenuhi, dan praktis 

karena tanaman dalam polybag mudah dipindahkan dari satu tempat ke tempat yang 

lain. 

5. Budidaya tanaman cabai rawit dalam polybag juga merupakan alternatif 

pengambangan tanaman cabai rawit di lahan sempit seperti di daerah perkotaan. 

6. Beberapa faktor pendukung sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat 

dilaksanakan dengan baik karena tingginya motivasi peserta untuk mempelajari ilmu 

budidaya tanaman cabai. Peserta terlibat secara actif dalam penyuluhan  dan 

mengajukan pertanyaan, serta diikuti dengan beberapa kali melakukan sharing 

pengalaman yang dapat menjadi media untuk saling belajar satu sama lain. 
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5.2. Luaran Yang dicapai 

 Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa Laporan 

Pengabdian dengan tujuan agar  informasi terkait kegiatan penyuluhan dapat disebarluaskan 

sehingga berguna bagi pihak lain atau menginspirasi lebih banyak orang untuk lebih berperan 

serta dalam membangun masyarakat Indonesia melalui kegiatan pengabdian.  
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BAB V 

 

 PENUTUP 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan 

dengan lancar dan masyarakat telah memperoleh nilai tambah yang berupa keilmuan dari tim 

pengabdian FEB Unitomo, selanjutnya dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema  budidaya tanaman cabai dengan 

memanfaatkan lahan sempit dengan menggunakan polybag . Peserta yang hadir 

sebanyak 24 orang terdiri dari Ibu-ibu PKK RT 4 / RW 12 Perumahan Pondok Permata 

Suci Gresik 

2. Pertimbangan hobi dan keterbatasan lahan menjadi salah satu penyebab dilakukannya 

bertanam cabai di dalam polybag. Pada umumnya, bertanam cabai di dalam pot hanya 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Namun, tidak menutup 

kemungkinan cabai dalam pot juga dapat dikomersialkan. 

3. Teknik budidaya tanaman cabai keriting dalam pot hampir sama dengan penanaman di lahan 

meliputi persiapan benih, penyemaian, persiapan media tanam, penanaman, pemeliharaan dan 

pemanenan. Hanya saja media yang digunakan berbeda,dan tingkat perawatan tanamannya pun 

berbeda, dimana perawatan tanaman di dalam pot lebih mudah. 

4. Partispan termotivasi untuk menanam tanaman cabai dan tanaman sayuran yang lainnya 

supaya bias digunakan untu memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari. 

5. Kegiatan ini dapat menambah wawasan dan juga media silaturahmi yang dapat menjadi 

teman diskusi terkait budidaya tanaman. 

5.2.  Saran 

Adapun saran yang penulis berikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema 

budidaya tanaman cabai dengan memanfaatkan lahan sempit dengan menggunakan polybag, 

antara lain : 

1. Peserta juga diharapkan untuk mulai menanam cabai sendiri di rumah meskipun lahan 

yang dimiki sempit hal ini akan mengurangi pengeluaran rumah tangga’  

2. Peserta disarankan untuk belajar dan berusaha untuk menanam cabai atau tanaman 

sayuran yang lainnya sehingga tidak perlu  khawatir ketika harga cabai atau sayuran 

lainnya sedang tinggi 

3. Diharapkan peserta dapat menanam tanaman  cabai rawit dan sayuran lainnya untuk 

memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari. 
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